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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Properti khususnya yang bertipe rumah merupakan kebutuhan pokok setiap 

masyarakat. Kebutuhan ini akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk di Indonesia (Ikhsani, 2014). Pertumbuhan penduduk di Indonesia itu 

sendiri setiap tahunnya mencapai lebih dari satu persen (Bps, 2017). Didukung juga 

keterangan Sekjen Dewan Pengurus Pusat Real Estate Indonesia (REI) Paulus 

Totok Lusida bahwa pembangunan infrastruktur yang sudah hampir rampung 

menjadi penggerak bagi pertumbuhan properti tahun 2019 (Tribunnews, 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan properti selalu meningkat setiap 

tahunnya. Oleh karena itu, berdirilah kantor agen properti yang senantiasa 

membantu masyarakat mendapatkan properti yang diinginkan, salah satunya ialah 

Ray White Citra Raya. 

Ray White Citra Raya adalah perusahaan jasa agen properti yang merupakan 

cabang dari perusahaan pusat Ray White Indonesia (RayWhite, 2013). Dalam 

menjalankan usahanya, Ray White Citra Raya tentu tidak lepas dengan iklan 

properti yang ditayangkan melalui situs rumah.com, rumah123.com, dan lain-lain 

(Nathaniel dan Steven, 2019). Situs tersebut telah memberikan fasilitas pencarian 

informasi properti yang cukup baik dengan melakukan pembagian berupa tipe 

properti rumah, apartemen, gudang, dan lain lain, jangkauan harga, luas tanah, luas 

bangunan, serta status properti dijual atau disewa. Namun customer dalam 

melakukan pencarian informasi, belum tentu mengetahui kebutuhannya secara 
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spesifik ataupun telah memiliki preferensi tetapi tidak mengetahui properti yang 

terbaik baginya (Nathaniel dan Steven, 2019). Selain itu, Bapak Freddy Steven 

mengatakan juga bahwa marketing yang telah menjalani training memiliki 

kesulitan dalam memasarkan properti. Oleh karena itu, dibutuhkannya sistem 

rekomendasi properti agar marketing dapat memasarkan properti dengan baik dan 

customer bisa mengetahui properti terbaik sesuai dengan kebutuhannya. 

Sistem rekomendasi itu sendiri merupakan alat dan teknik yang memberikan 

saran terkait sesuatu hal yang paling menarik bagi pengguna tertentu (Ricci dkk, 

2015). Sistem ini akan mengolah informasi yang didapat dari pengguna terhadap 

kriteria yang telah ditentukan. Untuk membangun sistem rekomendasi terdapat 

berbagai metode yang dapat digunakan. Salah satu metodenya ialah TOPSIS. 

TOPSIS merupakan metode yang berguna dalam menangani permasalahan 

pengambilan keputusan multi kriteria di dunia nyata (Hwang dan Yoon, 1981). 

Kelebihan Metode TOPSIS ialah konsepnya yang sederhana dan mudah dipahami, 

komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari 

alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana (Purwanto, 

2017) (Shih, dkk., 2007). Selain itu, metode TOPSIS ini dipilih karena sesuai 

dengan kasus yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu tidak perlu membandingkan 

antar alternatif dan kriteria seperti pada metode lainnya (Shih, dkk., 2007). 

Penelitian sebelumnya terkait dengan penggunaan metode TOPSIS dilakukan 

oleh Agus Perdana Windarto “Implementasi Metode TOPSIS dan SAW dalam 

Memberikan Reward Pelanggan” (Windarto, 2017) yang menyimpulkan bahwa 

penggunaan metode TOPSIS yang tepat dalam memberikan reward pelanggan. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Nuri Guntur Perdana dan Tri Widodo. “Sistem 

Pendukung Keputusan Pemberian Beasiswa kepada Peserta Didik Baru 

Menggunakan Metode TOPSIS” (Perdana dan Widodo, 2013) yang juga 

menyimpulkan penggunan metode TOPSIS dapat digunakan untuk menentukan 

penerima beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria yang berbeda pada tiap beasiswa 

yang ada. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Diyah, dkk (2013) yang 

berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perumahan Menggunakan 

Metode TOPSIS berbasis Web” juga menggunakan metode TOPSIS untuk 

pemilihan rumah. Dari penelitian oleh Diyah, dkk., akan dikembangkan dengan 

penambahan kriteria jarak dengan rumah sakit dan pencarian rumah berdasarkan 

komplek. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian 

dengan judul Rancang Bangun Sistem Rekomendasi Properti dengan Menggunakan 

Metode TOPSIS. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut. 

a. Bagaimana merancang dan membangun sistem rekomendasi properti dengan 

menggunakan metode TOPSIS? 

b. Bagaimanakah kepuasan pengguna terhadap hasil dari metode TOPSIS untuk 

rekomendasi properti di Ray White Citra Raya menggunakan EUCS? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak melebar dari tujuan yang diharapkan, maka batasan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Sistem hanya digunakan untuk membantu marketing Ray White Citra Raya 

memberikan rekomendasi properti kepada customer. 

b. Kriteria yang digunakan untuk menunjang sistem adalah jarak sekolah, jarak 

pasar, jarak rumah sakit, luas tanah, luas bangunan, dan harga (Nathaniel dan 

Steven, 2019). 

c. Data properti yang digunakan pada sistem didapatkan melalui pihak Ray White 

Citra Raya. 

d. Sistem dirancang dan dibangun berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman HTML, CSS, Javascript, dan PHP menggunakan framework 

CodeIgniter. 

e. Bobot yang digunakan untuk proses rekomendasi properti sifatnya sementara 

setiap dilakukan pencarian. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Merancang dan membangun sistem rekomendasi properti dengan 

menggunakan metode TOPSIS. 
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b. Mengukur kepuasan pengguna terhadap hasil dari metode TOPSIS untuk 

rekomendasi properti di Ray White Citra Raya menggunakan EUCS. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Menambah pengetahuan, dan pengalaman dalam menggunakan metode 

TOPSIS untuk merancang dan membangun sistem rekomendasi properti di Ray 

White Citra Raya. 

b. Menambah referensi penggunaan metode TOPSIS untuk penelitian 

selanjutnya. 

c. Menghasilkan rekomendasi properti yang sesuai dengan preferensi customer 

oleh marketing Ray White Citra Raya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan penelitian ini terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian Pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian Landasan Teori berisikan teori-teori yang berkaitan dan mendasari 



 

 

6 

 

penelitian secara detail. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bagian Metodologi Penelitian dan Perancangan Sistem berisikan 

gambaran tentang objek penelitian yang diteliti, analisis dari permasalahan 

yang ada, dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS 

Bagian Implementasi dan Analisis berisikan tentang kebutuhan perangkat 

keras dan perangkat lunak dalam mengembangkan perangkat lunak, 

penjelasan dalam pengoperasian secara bertahap piranti lunak yang 

dikembangkan, analisis dan hasil uji coba terhadap aplikasi terkait 

pemecahan masalah penelitian yang dilakukan. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bagian Simpulan dan Saran berisikan jawaban atas tujuan penelitian yang 

dikemukakan di Bab 1 dan saran untuk penelitian berikutnya.


